






n · (1997-2012) , Di dalam 
terurai program ~egiatao yang 
memiliki kompetensi handal di bidang 
pelestarian, pengkajian, maupl:.ln 
informasi kebudayaan dengan fokus 

Kesejarahan, Nilai Tradisional, Internalisasi dan Diplomasi 
Budaya, dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
serta Seni dan Film. 

olfudah-mudahan profil ini dapat memberikan manfaat 
bagi pelestarian dan ·pengembangan kebudayaan di wilayah 
kerja BPNB sebagai wujud konsistensi program yang telah 
dilaksanakan selama kurun waktu 15 tahun. 





di 
h.:M~ictrtr2 dinamika 

pendukungnya. Keberadaan i Pelestarian Nilai Budaya ( 
tidak dapat mengabaikan kehidupan (dinamika) masyarakat dan .. · 
kebudayaan pendukungnya. Oleh karena"' itu, unsur kesejarahan ' 
menjadi sangat penting, bukan sekedar memperjelas asal­
usul, persebaran dan perkembangan unsur-unsur kebudayaan 
dan keterpaduannya, namun juga dinamika masyarakat 
pendukungnya. Dengan demikian, kajian sejarah lebi,h banyak 
ditekankan pada unsur-unsur kebudayaan secara seimbang. 



naUsaan, 
pengkajian dan pendokumentasian, n terhadap 
masalah-masalah sosial budaya terlebih-lebih yang berupa 
kesejarahan dan nilai tradisional yang tercermin dalam sistem 
kep.ercayaan, internalisasi dan diplomasi budaya, tradisi lisan, 
.seni dan film, serta kesejarahan .di 58 suku bangsa. Guna 
mewujudkan ide tersebut diatas, maka dibeberapa daerah di 
Indonesia (Aceh, Padang, Tanjung Pinang, Bandung, Yogyakarta, 
Denpasar, Potianak · Manado, Makasar, Ambon dan Papua) 



konsep 
menanganl budaya intartQible sehingga konsep lni · ''"'"'~'nliiili' . 
relevan jika dimanfaatkan sebagai landasan berpiklr untul< 
mengkaji permasalahan kebudayaan yang · berkembang di 
wilayah kerja BPNB ( Bali,NTB dan NTT}. SejalaA dengan itu, Prof. 
Dr. Budhisantoso mell)berikan rujukan bahwa tidak ada tradisi 
yang mandeg, demikian pula tidak ada tradisi yang hilang 'dan 
tidak sedikit pula tradisi yang mengadopsi budaya luar. Kaitannya 
dengan hal tersebut, BPNB sebagai UPT Bidang Kebudayaan 
bertanggung jawab langsung dengan Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, di daerah diberikan kewenangan untuk penanganan 
pelestarian dan pengembangan kebudayaan daerah tersebut. 



Nllal Tra1dis~ana 
dan a1 · Tradllsicma 

me unit pelaksana teknis df an Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata, berkedudukan di bawah dan 
ber.tanggung jawab langsung kepada Direktorat Jenderal Nilai 
Bun daya Seni dan Film yang kesehariannya. dilaksanakan oleh 
Direktorat Tradisi yang membawahi langsung Balai Pelestarian 
Sejarah dan Nilai Tradisional. Dengan demikian tugas pokok Balai 
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional adalah melaksanakan 
sebagian tugas kementerian Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
Bidang pelestarian Sejarah, Nilai Budaya, Kepercayaan, Seni dan 
Film.Selanjutnya BPSNT berubah lagi setelah bergabung dengan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2011 dengan 
nama ~alai Pelestarian Nilai Budaya dengan Kepmen Nomor : 1 
Tahun 2012. 



~etJagai lembag ,.,~,..;t· ... ,.. MII"'M>nl')j~hl!n~t 
bidang kebudayaan di wilayah kerja (Bali, NTB dan NlT). 
Pelestarian Nilai Budaya Denpasar memiliki fungsi sebagai 
berikut: · '• 
a. Melakukan pengamatan dan analisis kes.ejarahan dan nilai~ 

tradisional daerah yang tercermin dalam sist~m kepercaya
1
an, 

sistem sosial, lingkungan budaya, dan tradisi lisan.· ' 
b. Pelaksanaan penyusunan Rencana dan Program. 
c. Pengembangan hasil kajian . 
d. Pelaksanaan pengemasan hasil kajian dan pemanfaatannya 
e. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan. 
f. Pelaksanaan pelayanan publik. 
g. Melakukan dokumentasi dan informasi kesejarahan dan nilai 

trad isional daerah. 
h. Melakukan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga 

balai. 





E. Aspek Sumber Daya Manusia 

Nfengacu '. kepada struktur organisasi .Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Denpasar, sumber daya · man usia dikelompbkkan 
menjadi tiga kelompok di antaranya : {1) Kelompok Administrasi 
dengan jumlah pegawai = 24 orang; (2) Kelompok Teknis 
Jabatan Fu al mlah pegawai deft 15 









rn::~.\ln,~::~•c:: ·I'I,Ar .. m:.m" l&lilm, yang paling 
besar beragama Kttsten (Protestan maupun Katolik). Dari aspek 
agama ini pun lkut memberikan andll terbentuknya karakter dan 
kebijaksanaan pembangunan budaya dati suku bangsa yang ada 
di ketiga wilayah BPNB tersebut. 

' 
~e~bangunan kebudayaan memiliki peran penting dalam 

memperkokoh ketahanan budaya dan ketahanan nasional dari 
konflik horizontal maupun vertikal yang dapat mengarah kepada 
disintegrasi bangsa. Suatu kenyataan bahwa Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Denpasar yang mewilayahi 3 propinsi yakni propinsi Bali, 
NTB, dan NTTyang dihuni kurang lebih 58 suku bangsa diantaranya 
Bali 4 suku bangsa, NTB .9 suku bangsa dan NTT 45 suku bangsa, 
yang tersebar di gugusan kepulauan Nusa Tenggara yang sering 
disebut"Sunda Kecil". Kenyataan inilah yang merupakan tantangan 
dari BPNB dalam upaya turut mempertahankan keutuhan baik dari 
konflik horizontal. maupun vertikal yang sering muncul akhir-akhir 

· ini. Di sisi lain adat dan budaya daerah setiap suku bangsa yang 
semula mampu sebagai perekat persatuan, kini sudah semakin 
memudar dengan sistem standarisasi atau keseragaman1 ya 
diterapkan selama • Kreativitas tersumbat ::tl.rit\~U lt'llll":anlnnva. 

pemahama yang dlmiUki, 
perl 
illi paling 



an­
muaranya adalah rrlasalah 

mental , sehlngga kebu akan dipergunakan sebagai 
landasan dalam pembangunan watak bangsa (karakter bangsa). 
AraH kebijakan pembangunan nasional bidang kebudayaan ya1tu 
terwujudnyajati diri bangsa. Sedangkan pembangunan dari sektor 
pendidil<an akan mem'punyai arti penting dalam peningkatan 
kualitas pendi'dikan melalui eksistensi budaya. Namun demikian 
pembangunan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari ketahanan 
budaya dan intergritas nasional karena pembangunan pendidikan 
merupakan bagian integral dari pembangunan bangsa. Disamping 
itu pembangunan kebudayaan pun tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan pendidikan, karena bersam pendidikan, prestasi di 
bidang kebudayaan akan dapat lebih menciptakan nilai tambah 
baik bagi bangsa serta peradaban dunia. 

Bentuk-bentuk Kegiatan Non Penelitian 

~alai Pelestarian Nilai Budaya Denpasar sesuai dengan 
tupoksi melak~anakan kegiatan berupa: 
1. K~giatan Pembudayaan dim Pemasyarakatan: 

- Dialo~ Budaya di Bali, NTB, NTT 
Sarasehan Pini Sepuh Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 
Maha di Bali~ NTB, NTT 





Integrasi Antar Etnik Berbeda Agama Melalui Agama 
(Kajlan Tentang Hubungan Antar Etnik Bali dan Sasak Melalui 
Upacara Perang Topat di Pura Lingsar Lombok Barat) . 

3. Peranan Nilai Budaya Daerah Bali dalam Gerakan Disiplin 
Nasional. 

4. Pengetahuan, Sikap, Keyakinan dan Perilaku Generasi Muda 
terhadap Tatakrama Tradisional di Denpasar. 

5. Pengetahuan, Sikap, Keyakinan dan Perilaku Generasi 
Muda Berkenaan dengan Upacara Perkawinan Tradisional di 
Mataram. 

6. Pengetahuan, Sikap, Keyakinan dan Perilaku Generasi 
Muda Berkenaan dengan Pembagian Waris Daerah Bali. 

7. Tatakrama Suku Bangsa Loloan di Kabupaten Jembrana 
Propinsi Bali. 

8. Budaya Asli Suku Bangsa Bali Aga . di Tenganan 
Pegringsingan. 

9. • Tatakrama di Desa Kepaon, Kecamatan Denpasar Selatan, 
~. Kotamadya Denpasar. 

10. Budaya Suku Bangsa Masyarakat Bali Aga (Desa Sembiran 
) di Kat>upaten Buleleng Propinsi Bali. 
Fungsi Keluarga Suku Bangsa Atoni/Oawan Kupang dalam 

n Nilai Budaya. 



Gia 
21. an Sistem 

Masyrakat Selat- Karangasem. 
22. Pemebentukan Tentara PETA tahun 1944 Kaitannya dengan 

Nasionalisme di Bali. 
23. Peranan Parindra Bali dalam Perjuangan Politik Melawan 

Pemerintah Belanda di Bali. 
24. Konsep Mitos berdirinya Puri Mengwi dan Pura Taman Ayun 

di Kabupaten Badung. 
25 . Upacara Wana Krtih Kaitannya dengan Pelestarian 

Lingkungan di Bali. 
26. Makna Upacara Guru Piduka pada Masyarakat Daerah Bali. 
27. Pemukiman Kampung Bugis di Pulau Serangan Denpasar 

Hubungannya dengan Puri Pemecutan Denpasar. 
28 . Sistem Pemerintahan Suku Bangsa Baliaga di Desa Timbrah 

Kabupaten Karangasem Propinsi Bali. 
29. Upacara Daur Hidup Satu Oton, sampai Akil Baligh (sebuah 

Kajian Nilai Budaya). 
30. Arti dan Fungsi Tanah Bagi Masyarakat dan Kebudayaan 

Bali. 
31. Potensi dan Pengembangan Wisata Alam Obyek Wi~ata 

Danau Kelimutu, Desa Koanara, Kecamatan Wolo Waru, 
Kabupaten Ende Propinsi Nusa Tenggara Timur. · 

32. Penyusunan Ensiklopedi Makanan Tradisional Daerah Nusa 



Kepala Balai, 
sinergi di Bidang 
Spritual dengan 
para penghayat di 
'Provinsi Bali. 



ulisan 
Budaya Masyarakat 
Pegayaman Buleleng). 

52. Sejarah Balai Pelestarian Jarahnitra Denpasar 
53. Sistem Perekonomian pada Masa Bali Kuno 

(Catatan dalam Beberapa Prasasti). 
54. Peta Monumen Perjuangan Daerah Bali. 
55. Pola Pemukiman Penduduk Desa Bayung Gede, Kecamatan 

Kintamani,· Kabupaten Bangli. 
56. Variasi Makanan Tradisional Kabupaten Badung. 
57. Biografi I Gusti Ayu Rapeg. 
58. Penanaman Nilai Budaya Melalui Tradisi Mesatua Bali pada 

Anak-Anak Pedesaan di Bali. 
59. Upacara Tradisional Ngusaba Dodol di Desa Selat, Kecamatan 

Selat Kabupaten Karangasem. 
60. Pergeseran Lahan Pertanian Menjadi Lahan Pemikinan di 

Desa Dalung, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 
61. Kajian Nilai-Nilai Budaya Upacara Ngeruat di Kabupaten 

Badung. 
62. Sistem Kesatuan Hidup Setempat di Desa Belok Sidan 

Kabupaten Badung. . 
63. Dampak Pariwisata terhadap Kehidupan Soslal Budaya di 

Desa Pegringsingan. 
64. ~~pkobok di 





Wayang Cengblong sebagal objek Apreslasl Tradlsl Llsan oleh para 
· slswa SMA sa-Ball sebagal wujud pemahaman 

nllal-nllal budaya Bali. 



Ari 
Lingkungan dl Desa B~dung e. 

77. Butlr-Butir Tercecer dalam Agama Hindu. 
78. Alih Aksara dan Alih Bahasa Naskah Pangraksa Jiwa. 
79 . Nilai Budaya dan Fungsi Upacara Pesta Ponan di Desa Poto 

Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. 
80. Gerakan Bawah Tanah dengan Semangat Anti Jepang di 

Bali Tahun 1942-1943. 
81. Kaj ian Arti Simbol Mas Kawin pada Upacara Perkawinan di 

Desa Pengotan, Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. 
82. Fungsi Upacara Bukakak Hubungannya dengan Hasil Panen 

di Sangsit Buleleng. 
83. Puri Kerambitan sebagai Penunjang Pariwisata Desa 

Kerambitan, Kabupaten Tabanan. 
84. Synkritisme Agama Hindu dan Islam pada Masyarakat Sasak 

di Lombok, Nusa Tenggara Barat. 
85. Survey Desa Wisata (Studi Kasus di Desa Beraban 

Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tabanan). 
86. Tradisi Magibung di Desa Duda Timur Kecamatan Selat 

Kabupal en Karangasem. 
87. Makna Hiasan (Lukisan) pada Wadah ~tau Bade di Daerah 

Bali 



101. Petanl Gula Aren ( dl Desa Oawan 
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung) . . 

102. Profit Kerukunan Umat Beragama di Desa Antiga, Badung. 
103. Pengaruh Permainan Modern Terhadap Permainan 

Tradisional di Kalangan Anak-Anak di Daerah Bali (Badung, 
Denpasar, Buleleng). . . , 

104. Makna ' Upacara Tumpek Uduh/Tumpek Wariga, Tumpek 
Bubuh Bagi Masyarakat Bali. 

105. Pawang Hujan (TukangTerang) dalam Kehidupan Masyarakat 
Kabupaten Karangasem. 



Tarik 

Kepala Balai 
memberikan 
arahan kepada 
peserta Lawatan 
Sejarah 



Alam 
124. Berkaitan dengan Makanan dalam 
Kegiatan Pertanlan di NTT 

125. Ihventarisasl Obyek Wisata Sejarah dan Budaya NTB 
126. Masjid Kuna Bayan di Desa Bayan, Lombok Barat, (Kajian 

Sosbud) ' 
127. Akulturasi Kristen - Hindu di Desa Palasari, Jembrana 
128. Hubungan Keragaman Etnis dan Agama di Bali (Kajian­

tentang Pemetaan Konflik) 



Budaya Masyarakat Suku Bangsa Donggo dl Bima 
Penelitian Situs Kepercayaan di Provinsi Ball 
Penulisan Obyek Sejarah Kampung Raja Prallyu Waingapu 
NTT. 

, ~40. Kajian Tokoh Sejarah di Bali 
14t. Pendudukan Jepang di Bima NTB 
142. Kajian Astronomi Tradisional Daerah Bali 
143. Upacara Ngelad di Desa Duda Kec.Selat Kab.Karangasem 
144. Sistem Budaya Suku Bangsa Sikka, NTT 



dan 
'-.!1\oiUI~. Kabupaten 

153. Qrganisasi 
Yang Maha Esa Bali 

154. Pengkajlan Nllai-Nilai Budaya Spiritual Provinsi NTT 
155. Deskrlpsl Kesenian Lama Holot, Desa Nuri, Kec.Wulang 

Gintang, Flores Timur, NTT w 
156; Sistem Ekonomi Pengrajin Tedung di Desa Angantaka 

Badung. 
157. Hubungan Lintas Budaya RI dengan Timor Liste (Kajian 

tentang Hubungan di Derah Perbatasan) 
158. Pengaruh Tionghoa dim Pembentukan Identitas Keb. Bali: 

Sebuah Model Integrasi Bangsa. 
159. Identitas Budaya di Desa Tejakula Buleleng 
160. Profil Wanita Pekerja Bali 



Karangasem 
Perjuangan Wanita Bali di Masa Perang Kemerdekaan (1945-
1949) 

169. Perkembangan Ungkapan Tradlsional Daerah Bali 
170. Objek Wisata Sejarah di Pulau Sumbawa NTB 
171. Kajian Nilai Ajaran Oeganisasi Adat Sabuk belo di Lombok 

Timur NTB 
172. Kajian Nilai Upacara Perkawinan pada Masyarakat Dompu 

NTB 
173. Nilai-Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat NTB 
174. Budaya Suku Boti Kab. Timur Tengah Selatan Propinsi NTT 
175. Sistem Teknologi Tradisional Kain Ikat di NTT 
176. Potensi Pengembangan Wisata Alam di Kabupaten Dompu 

NTB 



185. . . ~ 
186. LOioan dalam Kebudayaan dan Parfwisata 
187. Akulturasl Suku Bang sa Loloan 
188. Blografl Tokoh dl Kelurahan Loloan 
189. Kehidupan Masyarakat Kampung 

Jembrana pada Abad XIX 
190. Kajian Nilai Cerita Rakyat Desa Sembalun 
191. Kesenian Tradisional Masyarakat Sembalun 
192. Upacara Tradisional di Desa Sembalun 
193. Sistem Sosial Masyarakat Desa Sembalun 
194. Sejarah Kota Taliwang NTB 
195. Sistem Kesenian Masyarakat Boti 
196. Kepercayaan Komunitas Adat Masyarakat Boti 
197. Peralatan Produksi Tradisional Masyarakat Boti 
198. Pola Pemukiman Suku Boti 
199. Kajian Tentang Sejarah Kota di NTT 
200. Kajian Tentang Sejarah Maritim di NTT 
201. Pola Pemukiman Masyarakat Sembalun NTB 
202. Usaha Gerabah di Desa Banyumulek NTB 
203. Kajian Nilai Upacara Perkawinan di Sumbawa 
204. Sistem Sosial Masyarakat Boti 
205. Tatto Tradisional Masy~rakat Sumba ·-r 



Budaya Tradisional di Desa Susut 
Bang II 

6. Komunikasi Ritual pada Masyarakat Saren Jawa dengan Kaum 
Br~hmana Bhuda di Desa Budakeling Karangasem 

7. Kehidup.an Pengrajin Mutiara di NTB 
8,. Sistem Kesenian Masyarakat NTB 
9. Wayang Menak sasak dalam Konteks Penyebaran Agama 

Islam Bagi Masyarakat Islam di Lombok 
10. Desa Sade Sebagai Ikon Wisata Tradisional di Lombok 

Tengah 
11. Sistem Perkawinan Masyarakat Sade Lombok Tengah 
12. Upacara Tradisional di Kabupaten Manggarai NlT 
13. Potensi Pengembangan Wisata Alam Labuhan Bajo Kabupaten 

Manggarai Barat NlT 
14. Moko dalam Kehidupan Masyarakat Alor , 
15: Kesenian Tradisional Masyarakat Manggarai Barat NlT 
16. Inventarisasi Kain Tenun Tradisional Masyarakat Bali 
17. Upacara Tradisional Tolak Bala di NTB · 
18. Komunitas Adat Masyarakat Sasak di NTB 
19. Arsitektur Rumah Adat Sumba 
20. Profil Subak Jati Luwih 
21. Dinamika Etnis dan Kultur Masyarakat Kota Ampenan: Sebuah 

Per1Clelka1tan Seiarah 
Celukan Bawang 



Lawatan Budaya Bali. 
Dialog Budaya NTB. 
Dialog Budaya NTT. 
Peragaan Tradisi Llsan Daerah Bali. 
Peragaan Tradisl Llsan Daerah NTB. 
Rapat Koordinasi Wilayah Kerja BPSNT. 

10. Perekaman. 
11. Pengelolaan Website. 

Kepala Balai mefllberikan 
paparan dalam Dialog 
Kesejarahan pada Acara 
Lawatan Sejarah di 
Provinsi Bali Tahun 2007 



,t'fuJ>'i.mgan Antar • Etnik Pacta Masyarakat di Perumahan · 
Monang-:;,Maning Denpasar · , 
:Parti$ipa.si Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata di 
Kecamatan Kubu Kapupaten Karangasem 
Upacara~. l)sabha Mangling di Desa Sibetan, Kabupaten 
Kara·r;gasem, Provinsi Bali 
Kebefrad~<in dan Fungsi Peralatan Produksi Pertanian 
Tradisional di Bali Masa Kini 

9,. ' Kepercayaan Komunitas Adat di Desa Sekotong, Lombok 
" Barat, P.rovinsi NTB 

10. Pengaruh Budaya Bali Dalam Kebudayaan Masyarakat Sasak 
Di Mataram, Lombok NTB 

11. Sultan Muhammad Salahuddin (Sultan Bima XIII) 



12. Cerita Rakyat Wadu Ntanda Rahi di Kota Bima NTB 
13. Toleransi Masyarakat Petani Beda Agama Pada Organisasi 

Subak di Desa Lingsar NTB 
14. Potensi Pengembangan Wisata Budaya di Bima NTB 
15. Budaya Masyarakat Bima NTB 
16. Pola Pemukiman Masyarakat di Pulau Moyo Kabupaten 

Sumbawa NTB 
17. Kepercayaan Komunitas Ad at Masyarakat Melolo, Kabupaten 

Sumba Timur,NTT 
18. Sejarah Perkembangan Pemerintahan di Pulau Rote NTT 

(Sebuah Pulau Terdepan Indonesia Di Bagian Seiatan) 
19. Kajian Nilai Budaya Cerita rakyat Sikka, NTT 
20. Upacara Pua Karapau di Pulau Palue, NTT 
21 . Sistem Ekonomi Tradlsional Suku Bangsa Atoni Dwan Di NTT 
22. uhan dalam Perdagangan Abad Ke-19 
23. Te dalam Pel"$pektif Budaya di 

Sistem nal Suku Bangsa 



34. Kearifan Tradlslonal Masyarakat Sabu NIT . 
35. Adat Istiadat Manggarai NIT 
36. Arah Kebijakan P~mbangunan Kebudayaan Dan Pariwisata 

Dalam Rangka Dukungan Daerah Unggulan Destinasi Pulau 
Sumbawa NTB 

37. Inventari!?asi dan Do.kumentasi Karya Budaya di Propinsi Bali 
. 38. Inventarisasi dan Dokumentasi Karya Budaya di Propinsi 

NTB 
39. Inventarisasi dan Dokumentasi Karya Budaya di Propinsi 

NIT 
40. Arah ' Kebijakan Pembangunan Kebudayaan Dan Pariwisata 

Dalam Rangka Dukungan Daerah Unggulan De.stinasi Pulau 
Timor NIT 



Keterpaduan program sarasehan, program permaianan tradisional 
anak dengan Direktorat Tradisi dan Seni Rupa Kementrian 
Budpar. Jakarta. dengan BPNB Denpasar. (Ibu Direktur Tradisi 
dan Seni Rupa (Ora. Poppy Sawitri). 

Non Penelitian 

1. DIALOG BUDAYA BALI 
2. DIALOG BUDAYA NTB 
3. DIALOG BUDAYA NTI 
4. BEDAH PROPOSAL 
5. RAPAT KOORDINASI WILAYAH KERJA BALI, NTB, NTI 
6. KERJA SAMA INSTANSI TERKAIT PEMDNPERGURUAN 

TINGGI 
PEREKAMAN 
SEMINAR 



Atoni 
Per~daQlil'al:lian Abad Ke-19 

Tenun Helong dalam Budaya di NTT 
Buc:laya Bali Dalam Kehidupan Masyarakat Sasak di Mataram, Lombok 
NTB ( dalam Perpsektif Sejarah) 

9. Sultan Muhamad Salahuddin (Sebuah Biografi Seorang Sultan Bima) 
. 10. Cerita Ral<yat Bima Wadu Ntanda Rahi 
1f. Toleransi Masy~rakat Petani Beda Agama Pada Organisasi Subak di 

Desa Lingsar NTB 
12. Potensi Pengembangan Wisata Budaya Bima 
13. Budaya Masyarakat Bima, NTB 
14. Pola Pemukiman Masyarakat di Pulau Moyo Kabupaten Sumbawa, 

NTB ' 
15. Perang Papah di Desa Pangotan, Kabupaten Bangli, Bali 
16. Kepercayaan Komunitas Adat di Desa Timrah, Karangasem, Provinsi 

Bali 
17. Peranan Puri Karangasem Pada Masa Penjajahan Belanda di Bali 
~8. Penwapan Ornamen Bali Pada Bangunan Gedung Pemerintah Di 

Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali 
19. Hubungan Antar Etnik Di Desa Tegal Kertha Perumahan Monang­

Maning Denpasar 
Partislpasi MaSyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata di Desa 
TUlimd)en Kecamatan Kubu Kabupaten Karangasem 

Di Desa ~n, Kabupaten Karangasem, 



Peran Serta Para Veteran Mengikuti Bedah Buku Kesejarahan 
" Kami Pedjoeang Bukan Sekedar Pejuang" 

di BPNB Denpasar Tahun 2011 

24. Naskah Kuno Melancaran (Maselong) ke Jembrana Dalam Perpsektif 
Sejarah Kerajaan Karangasem, Bali 

25. Perebutan Hegemoni Kekuasaan Antara Portugis dan Belc;mda di 
.Laran~uka Flores Timur Abad XVIU- 1X'IX 

• 26. Prilaku Sadar Lingkungan Komunitas Pemulung di Kota Denpasar 
27. Makna Upacara Dewa Meseraman di Pura Timrah, Desa Paksebali, 

Klungkung, Bali 
28. Kepercayaan Masyarakat Oi Pulau Moyo, KabupatEl" 
29. Upacara · Penyambutan Hasil Panen di Desa 



Program PeleStarian Melalui Perekaman dan Kajian Tradisi Perang Api 
Desa Tuban Kabupaten Badung, Provinsi Bali 

32. Siat Geni di Desa Adat Tuban, Badung, Bali 
33. Konsep Tata Ruang Puri Saren Kaba-Kaba Tabanan 
34. Adat Istiadat Manggarai NTT 
35. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 

DALAM RANGKA DUKUNGAN DAERAH UNGGULAN DESTINASI PULAU 
SUMBAWA, NTB 

36. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 
DALAM RANGKA DUKUNGAN DAERAH UNGGULAN DESTINASI PULAU 
TIMOR, NTT 
INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI KARYA BUDAYA DI PROVINSI 

OOKUM_ENTASI KARYA BUOAYA DI PRO\(INSI 





7. Dampak Moclemiasasi Terhadap Kesenian liadisional di Ubud Bali 
8. Seni Thri Api Kontemporer Seabga~ya Tarik Pariwlsata di Bali 
9. Eksistensi arja godogandi Desa Dakdakan Kecamatan Kediri Kabupaten 

Tabanan· Propinsi Balj · 
10. Seni Ukir .. Kayu Masyarakat Kampung loloan di Jembrana Bali dalam 

Dimehsi Sejarah 

Peserta dari Para 
Siswa SMU se-Bali 
Pada Acara Lomba 
Karya Tulis Hasil 
Apresiasi .Pementasan 
Wayang Ceng Blonk 
Tahun 2012 di 
Kabupaten Bangli 



Perekaman dan Kajian Tradisi 
Nganyang(Berbui'U rusa} Suku Samawa 

di Sumbawa, Provinsi NTB · 

15. Kepercayaan Komunitas Adat Bhoha di Desa Tanjung Lombok Barat, 
Prop. NTB 

16. Arsitektur Tradisional Suku Donggo di Kabupaten Bima, NTB 
17. Figur Ketokohan Tuan Guru Haji Lopan dan Pengaruhnya Terhadap 

Perilaku Masyarakat di Desa Monggas, Kec. Kopang, Lombok Tengah, 
NTB 

18. Peran Stratifikasi Sosial di Masyarakat Donggo Kabupaten Bima, NTB 
19. Taman Mayura Pada Masa Pembuangan Raja Badung ~okorda Alit 

Ngurah di Lombok, NTB 
20. Pemekaran Wilayah Kota Administratif Bima Menjadi Kota Bima 
21. Desain Tenun Pada Masyarakat Pengrajin .di Kota Blma, NTB (Kajian 

Motif, Produksi dan Fungsi) 
Ritual kepercayaan masva••,.&;».Mictu 
Pol a 
Etos 



Pemahaman Jejak - Jejak 
Peninggalan Sejarah 

melalui kegiatan Lawatan 
Sejarah di Pulau Komodo 

28. Peranan Organisasi Penghayat Kepercayaan Era Wulan Tana Dalam 
Mewujudkan Budi luhur Masyarakat di Desa Rokilolo, Kecamatan 
Talibura, Kab. Sikka, NTT 

29. Budaya Suku Bangsa Lamaholot di Larantuka, Flores Timur, NTT 
30: Potensi Penghadap Pembangan Wisata Alam di Larantuka Flores Timur, 

NTT . 
31. Pandangan dan Perilaku Generasi Muda Terhadap Tata Krama di 

Larantuka NTT 
32. Jejak-Jejak Portugis di Larantuka, NTT (Suatu Penelusuran Sejarah) 
33. Kehidupan Nelayan Tradisional di Kampung Wuring, Sikka, NTT 

oarnoc1k. Modemiasasi Terhadap Kesenian. Tradisional di Larantuka, 







Purant\ ra Dalem 
Semal, Kabupaten Bad 
Purana Pura Pasatan, 
(tahun·2008). 

7. Purana Pura Gunung Agung Banjar Gunung Desa Penarungan, 
Kabupaten Badung Provinsi Bali (tahun 2006). 

8. Purana Pura Bukit Oarma, Desa Buruan, Kec: Sukawati,Kab. 
Gianyar Prov. Bali (tahun 2008). 

9. Purana Pura Luhur Puncak Bukit Gede, Banjar Poyan, Desa 
Luwus, Kecamatan Baturiti Tabanan (Tahun 2011): "' 



ita 
juga Jumal Jnana Budaya yang 

sama dengan nomor akreditasi 324/Akred-LIPI/P2MBI/04/2011, 
dengan dua pengakuan ini BPNB Denpasar semakin eksis dibidang 
keilmiahan terutama kaitannya dengan ilmu kesejarahan, 
sosial, dan kebudayaan. Sebelumnya tahun 2004 pernah terbit 
Varian Budaya Sunda Kecil yang merupakan kumpulan tulisan/ 
kajian hasil-hasil penelitian yang dirangkum dalam satu edisi 
penerbitan yang disebut "Varian Budaya Sunda Kecil", namun 
karena keterbatasan dana hanya bisa sekali. terbit (tahun 2004). 



~~IIlt!EliiD~~~~~ 
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~erpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Denpasar 
sebagai lembaga yang berkompetensi handal mengenai bidang 
kebudayaan memiliki kurang lebih 4000 eksemplar buku yang 
berkaitan dengan kesejarahan, nilai tradisional, kepercayaan, 
serta seni dan film . Buku-buku ini dipublikasikan kepada 
masyarakat umum, kalangan akademisi dan para penelitio yang 
memerlukan. 

0. Penutup 

OCVemikianlah gambaran singkat mengenai keberadaan 
program selama kurun waktu kurang lebih 15 tahun H 0 997 
- 2012) Balai Pelestarian Nilai Budaya Denpase~r . ~ebagai 
UPT Kebudayaan memangku program Direktorat Jendera.l 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan K~budayaan . Kehadiran 
BPNB akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, dunra. 
pendidikan • ~tpn m melaiC ....... , ...... ,~ ........ m ... .... , 

UUD 1945 .• 'l!ll!ll 
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~erpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Denpasar 
sebagai lembaga yang berkompetensi handal mengenai bidang 
kebudayaan memiliki kurang lebih 4000 eksemplar buku yang 
berkaitan dengan kesejarahan, nilai tradisional, kepercayaan, 
serta seni dan film. Buku-buku ini dipublikas ikan kepada 
masyarakat umum, kalangan akademisi dan para penelitio yang 
memerlukan. 

0. Penutup 

OCYemikianlah gambaran singkat mengenai keberadaan 
program selama kurun waktu kurang lebih 15 tahun (1997 
- 2012) Balai Pelestarian Nilai Budaya Denpasar sebagaj 
UPT Kebudayaan memangku program Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan K~budayaan . Kehadiran 
BPNB akan dapat kebutuhan masyarakat, dunfa 
pendidikan n dalam melaksanakan srn,:on!:.,. 

D 1945 sec:a111•k~ 





BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA DENPASAR 
JAlAN RAYA DALUNG ABIANBASE NO. 107 

KUTA UTARA, BAOUNG, BAU 
FAX. 439546 100£ POS 


